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Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang biasa digunakan 
hingga saat ini adalah pembelajaran yang masih berorientasi pada pendidik, 
sedangkan peserta didik hanya sebagai objek ajar, hal ini dikarenakan pendidik 
dalam proses pembelajaran lebih banyak menggunakan metode konvensional. 
Oleh karena itu, pembelajaran berlangsung monoton membuat peserta didik bosan 
dan kurang bersemangat. Maka dari itu dibutuhkan alternatif untuk meningkatkan 
minat belajar yaitu dalam proses pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 
peserta didik kelas IV SDN 3 Branti Raya. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimen Desain (desain 
eksperimen semu). Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
SDN 3 Branti Raya. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen IV B dan kelas kontrol IV A. Kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran SFE (student facilitator and explaining) dan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional Mind Mapping. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling atau teknik 
acak kelas dengan materi gaya. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah angket minat belajar IPA. Analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data hasil penelitian adalah uji-t (t-test). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran SFE (student 
facilitator and explaining) berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Hal 
ini diketahui dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 
3,073 dengan populasi sebanyak 48 peserta didik dan taraf signifikan         
ttabel = 2,031, terlihat bahwa thitung ≥ ttabel dengan demikian dapat disimpulkan 










   




                                  
 
Artinya: “Katakanlah (Muhammad) „Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing.‟ Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalanNya”. 
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Tim Penulis, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 290. 
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   BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia.
2
Pendidikan adalah alat untuk memberikan rangsangan dalam 
mengembangkan potensi seseorang.
3
 Disimpulkan Pendidikan merupakan  usaha 
seseorang dalam merencanakan serta mewujudkan keinginan belajar melalui 
proses pembelajaran supaya seseorang secara baik dapat meningkatkan 
kemampuan yang ada dalam dirinya sesuai dengan apa yang diharapkannya.  
                                     
            
 
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. Tha Ha: 114) .4 
 
Disimpulkan bahwa kita sebagai manusia yang masih kurang mengenai 
pengetahuan dituntun untuk selalu meminta kepada Allah supaya ditambahkan 
ilmu pengetahuan, Apa yang kita minta tidak mungkin dapat datang dengan 
sendirinya, melainkan kita harus terus berusaha dalam mendapatkannya. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal. 
                                                             
2
Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar dan 
Pembelajaran (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h. 13. 
3
Ayu Nur Shawmi, “Analisis Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam 
Kurikulus 2013”. Jurnal Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 No. 1 
(Juni 2016), h. 122. 
4
Tim Penulis, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 320. 
 Pendidikan formal adalah pendidikan yang dapat kita tempuh secara resmi pada 
suatu lembaga pendidikan, contohnya seperti belajar di sekolah. Pendidikan non 
formal adalah pendidikan yang didapat tidak secara formal, contohnya seperti 
mengikuti kursus serta didapatkan melalui lingkungan, pendidikan non formal 
memiliki tujuan sebagai pelengkap pendidikan formal. 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses belajar melalui metode-
metode tertentu sehingga peserta didik memperoleh wawasan, pemahaman, dan 
cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
5
 Pendidikan ialah bagian 
yang penting dalam proses kehidupan, Melalui pendidikan seseorang dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan dan pemahaman sesuai dengan apa yang telah ia 
pelajari serta seseorang dapat membentuk tingkah laku dengan apa yang sudah 
dipelajari dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki supaya nantinya dapat 
bertahan ditengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 
teknologi yang semakin luas. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
demi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.  
Pencapaian tujuan tersebut diperlukan sumber belajar dan model 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Model 
pembelajaran yang dapat membangun peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu Student Fasilitator and Explaining. Student Fasilitator and 
Explaining ialah model pembelajaran yang mempunyai tujuan mendorong peserta 
didik supaya aktif saat mengikuti pelajaran dalam kelas dengan mengungkapkan 
ide dan pendapatnya kepada temannya yang memiliki hubungan dengan materi 
                                                             
5
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2014), h.10. 
 yang diajarkan oleh pendidik.
6
 Menurut Huda, model Student Facilitator and 
Explaining adalah model pembelajaran yang menyajikan meteri ajar dengan 
diawali penjelasan secara terbuka, kemudian memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjelaskan kembali kepada peserta didik yang lain dengan demikian 
peserta didik akan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
7
 Menurut Agus 
Suprijono, bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and 
Explaining merupakan model pembelajaran dimana peserta didik belajar 
mempresentasikan ide, gagasan atau pendapat pada peserta didik 
lainnya.
8
Disimpulkan bahwa model Student Facilitator and Explaining 
menekankan pada partisipasi peserta didik untuk menyampaikan kembali materi 
pelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik yang lain.  
Pemakaian model pembelajaran ini ditujukan agar proses pembelajaran 
yang pendidik lakukan di dalam kelas dapat berlangsung lebih efektif. Melalui 
model tersebut peserta didik diberi kesempatan oleh pendidik menerapkan materi 
yang sudah diajarkan, Dengan begitu mereka diarahkan untuk tidak pasif di dalam 
kelas. Proses pembelajaran dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja dan 
dimana saja. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan antara pendidik 
                                                             
6
Agus Saifuddin, Nasikh, Sugeng Hadi Utomo, “Penerapan Model Pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFE) dengan Menggunakan Peta Konsep Untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas Minat 
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 dan peserta didik dalam suatu kelas.
9
 Disimpulkan pembelajaran adalah satu 
kesatuan yang tersusun meliputi manusia, bahan, sarana dan prasarana serta 
sumber belajar yang saling berhubungan satu sama lain guna mencapai tujuan 
pembelajaran.  
                              
 
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan aku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang  telah 
diajarkan kepadamu?” (QS. Al-Kahfi: 66) 10 
 
Ilmu pengetahuan manusia ada batasnya, tidak ada manusia yang sangat 
pintar, karena diatas kepintaran kita masih ada lagi orang lain yang lebih pintar, 
oleh sebab itu kita tidak boleh merasa sombong dengan ilmu yang sudah kita 
punya, sehingga memutuskan untuk tidak perlu belajar lagi. Kita masih sangat 
perlu banyak belajar karena dengan belajar dapat menambah wawasan 
pengetahuan yang lebih banyak. Sebagai seorang tenaga pendidik diharuskan 
untuk dapat membangun dan meningkatkan keinginan belajar peserta didik, 
supaya generasi yang akan datang menjadi lebih berkompeten dan berkualitas. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pendidikan yang ikut 
menentukan perkembangan kualitas pendidikan
11
 Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan ilmu yang mencari tahu tentang gejala alam secara terarah, sehingga 
mata pelajaran IPA bukan hanya mendapatkan pengetahuan yang berupa 
kebenaran dan konsep tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
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 IPA diharapkan dapat menjadi tumpuan bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar.  
Mata pelajaran IPA mencakup pada pengamatan fenomena alam dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
suatu keberhasilan dalam peningkatan kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan di lingkungan sekitar.
12
 Seiring dengan perkembangan saat ini 
maka IPA diakui bukan hanya sebagai suatu pelajaran melainkan juga sebagai 
bagian yang penting dalam pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
mencapai tujuan tersebut maka peserta didik diharuskan memiliki minat belajar 
dalam proses pembelajaran. Pendidik juga dituntut kreatif dalam menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar.
13
 Minat belajar peserta didik sangat berpengaruh terhadap 
keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran.
14
  
Menurut Ahmad minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara keadaan yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.
15
 Oleh karena itu, apa yang dilihat 
seseorang mungkin akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 
mempunyai hubungan dengan kepentingan dirinya. Hal itu menunjukkan bahwa 
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 minat memiliki kecenderungan jiwa seseorang terhadap suatu objek dan biasanya 
disertai dengan perasaan senang, karena seseorang merasa memiliki kebutuhan 
dengan sesuatu yang dianggapnya penting. Menurut Gie minat mempunyai 
peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya 
pemusatan perhatian dan mencegah gangguan yang berasal dari luar. Menurut 
Slameto bahwa minat adalah rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tertentu tanpa adanya pihak yang menyuruh. Maka dapat dikatakan di dalam jiwa 
seseorang pasti memiliki minat terhadap suatu hal baik minat yang berhubungan 
dengan kepribadian seseorang, ketiga fungsi jiwa, kognisi, emosi, dan konasi yang 
terdapat dalam minat dan terkadang timbul dengan sendirinya tetapi terkadang 
pula perlu diusahakan. Disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa 
terhadap sesuatu yang terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan, 
adanya motif dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan.
16
  
Minat belajar merupakan suatu proses psikis yang dapat membangkitkan 
rasa senang dan tidak senang, suka dan tidak suka  dari individu terhadap 
sesuatu.
17
 Semakin besar minat peserta didik terhadap suatu mata pelajaran, 
biasanya akan lebih menarik dan lebih berkonsentrasi mengikuti dan mempelajari 
pelajaran tersebut. Minat selain memungkinkan pemusatan pikiran, juga akan 
menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar, jadi keberhasilan peserta didik 
dalam memahami mata pelajaran sangat tergantung pada minat belajarnya. 
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 Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari berbagai faktor 
diantaranya guru, proses belajar mengajar, dan peserta didik. Peneliti melakukan 
penelitian untuk menganalisis masalah, penelitian dilakukan di kelas IV SDN 3 
Branti Raya Tahun Pelajaran 2018/2019. Berdasarkan pengumpulan data dengan 
mengobservasi peserta didik  bertujuan sebagai data awal untuk mengetahui 
seberapa besar minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dan 
melakukan wawancara dengan tenaga pendidik mengenai model pembelajaran 
yang diterapkan di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan peneliti dengan pendidik yaitu Ibu Liza Ernawati dan Ibu Eva Yusnita 
S.Pd sebagai pendidik kelas IV SDN 3 Branti Raya bahwa dalam proses belajar 
mengajar beliau sudah menerapkan berbagai macam metode pembelajaran 
diantaranya metode ceramah, penugasan, diskusi, tanya jawab dan kelompok 
kecil, dan sesekali menggunakan model pembelajaran hanya saja model 
pembelajaran yang diterapkan tidak terlihat mengalami peningkatan secara 
signifikan. Masalah lain yang muncul pada proses belajar mengajar yaitu pada 
pemahaman konsep IPA yang masih rendah, yaitu kurangnya daya serap peserta 
didik dalam pembelajaran, dan masih kurangnya kesiapan belajar peserta didik.  
Aktivitas belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar masih 
rendah dan pasif, peserta didik masih cenderung hanya sebagai penerima saja 
serta peserta didik masih kurang berani dalam mengungkapkan pendapatnya dan 
kurang semangat dalam belajar. Rendahnya minat peserta didik menyebabkan 
peserta didik cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk belajar, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pra tindakan, 
 peneliti memperoleh data awal minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Berikut dapat dilihat dari tabel pra tindakan data minat 
belajar kelas IV tahun 2018/2019 di SDN 3 Branti Raya. 
 
Tabel 1 
Minat Belajar Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas IV SDN 3 Branti Raya Tahun Ajaran  
2018/2019. 
 
No Nama Peserta didik Keadaan Minat Belajar Peserta Didik Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ANAS BAGAS SAPUTRA  √ √ √  √  √ √ √ Sedang 
2 AFNAN AZIZ SAPUTRA √      √  √  Rendah 
3 ALFA PRATAMA √   √      √ Rendah  
4 ALFATIR FARENZA F.  √ √   √  √ √ √ Sedang  
5 ALFIN FAIRUS     √ √   √  Rendah  
6 AMANDA MEYLA T. √ √ √ √   √ √ √ √ Tinggi 
7 ANGGER ARYA K. √  √  √      Rendah  
8 ANTONIUS RIKO S.  √  √ √  √ √   Sedang  
9 DAWAY AYU ARTHA P. √ √  √  √   √ √ Sedang  
10 DEWA BALQIS R.   √  √  √ √ √ √ Sedang  
11 DIAS WIZKIAN EFENDI √ √  √ √  √ √ √ √ Tinggi 
12 DISTI CHARISTA SARI   √ √  √     Rendah  
13 DUWI KHOHIRUL NISA  √ √  √ √  √ √ √ Sedang  
14 EGA RISKY ADITYA √   √   √    Rendah  
15 EVAN KURNIAWAN √ √   √ √ √  √  Sedang  
16 FAHRI ALDIYANSYAH   √ √ √ √  √ √ √ Sedang  
17 FARIZA IYAS SAFA A. √  √ √  √  √  √ Sedang  
18 FEBY KRISZIYA P.  √ √  √  √ √  √ Sedang  
19 FIANDRA DIRGA D. √  √  √  √ √  √ Sedang  
20 HUDA ALFARIZ √   √ √      Rendah  
21 ILHAM HAHEZA ROZI   √   √   √  Rendah 
22 INDIRA CITRA LESTARI √  √ √ √ √ √  √ √ Tinggi 
23 KIKI RAMADAN  √  √    √   Rendah  
24 YOHANA APRILIA S.  √ √   √    √ Rendah  






 Penjelasan : 
1. Mengajukan ide atau pendapat kepada guru dan peserta didik. 
2. Mengajukan pertanyaan dengan guru maupun peserta didik. 
3. Mengerjakan tugas yang telah diberikan guru. 
4. Dapat bekerjasama dengan peserta didik yang lain. 
5. Memecahkan masalah atau diskusi. 
6. Membuat kesimpulan sendiri mengenai pelajaran yang telah diterimanya. 
7. Adanya keinginan yang kuat untuk mempelajari bahan pelajaran yang 
diberikan guru. 
8. Dapat memecahkan masalah dengan benar. 
9. Memberikan contoh yang baik. 
10. Bisa menjawab pertanyaan yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 
yang masih kurang minatnya dalam belajar dengan demikian dapat berpengaruh 
terhadap nilai yang diperoleh dan belum memenuhi kriteria ketetapan sekolah. 
Dari permasalahan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa di sekolah tersebut 
perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran dimana yang menjadi dominan 
aktif yaitu peserta didik. Maka dari itu, kegiatan membenahi minat belajar peserta 
didik dalam proses belajar merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan dalam 
pembelajaran. Kegiatan itu perlu dirancang dan disiapkan sebaik mungkin guna 
mendorong peserta didik untuk siap belajar, menerima pelajaran, dan menggali 
ilmu pengetahuan yang dipelajari. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 
dicarikan solusinya, salah satu upaya yang diperkirakan mampu mengatasi 
 permasalahan tersebut yaitu meningkatkan minat peserta didik dalam belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran. 
Kurangnya minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPA 
disebabkan pendidik yang kurang kreatif dalam menggunakan model, metode, dan 
strategi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat membangun 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
model pembelajaran SFE (Student Fasilitator And Explaining). Dikatakan bahwa 
model pembelajaran SFE memiliki banyak keunggulan bagi perkembangan 
peserta didik dalam belajar. Sekolah-sekolah yang menerapkan model 
pembelajaran seharusnya mampu meningkatkan aktivitas dan penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan.
18
 Model pembelajaran ini diharapkan juga 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan adanya pengaruh model 
pembelajaran Student Fasilotator And Explaining diharapkan akan menimbulkan 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh 
karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe SFE (Student Facilitator And Explaining) 
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 B. Identifikasi Masalah 
1. Nilai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih banyak yang 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
2. Proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada pendidik sehingga saat 
proses belajar mengajar berlangsung peserta didik tidak aktif dalam 
berpartisipasi. 
3. Rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 
4. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang pendidik berikan. 
5. Pemilihan model pembelajaran yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dan dengan menyesuaikan kesulitan 
peneliti. Maka peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian, yaitu: 
1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining). 
2. Minat belajar yang diteliti adalah minat belajar dari peserta didik kelas IV 
SDN 3 Branti Raya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) terhadap minat belajar peserta didik? 
 2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) terhadap mata pelajaran IPA kelas IV? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SFE (Student Fasilitator and 
Explaining)  terhadap minat belajar peserta didik. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SFE (Student Fasilitator and 
Explaining) terhadap mata pelajaran IPA kelas IV. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengetahuan serta wawasan 
baru mengenai cara memperoleh hasil belajar yang optimal melalui model 
pembelajaran inovatif, efektif, dan tepat dalam pengajaran IPA. 
2. Bagi peserta didik yaitu dapat memberikan pengalaman belajar dengan model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining) serta dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA).  
3. Bagi pendidik yaitu agar bisa mengetahui model pembelajaran apa saja yang 
baik dan bisa digunakan di dalam kelas sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
serta dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas dan 
 memperoleh pengalaman untuk meningkatkan keterampilan memilih model 
pembelajaran yang bervariasi. 
4. Bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
bantuan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan proses belajar 
mengajar serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini dimaksudkan agar terjadi kesatuan pandangan dan 
tidak terjadinya kesalahan dalam memahami penafsiran judul skripsi, istilah-
istilah yang digunakan meliputi: 
1. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau rencana yang 
menggambarkan proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang memiliki fungsi sebagai pedoman 
bagi pendidik dalam menjalankan proses belajar mengajar.
19
 Model 
pengajaran mempunyai empat ciri-ciri yang tidak dimiliki oleh strategi, 
metode atau prosedur. Ciri-ciri itu antara lain, yaitu rasional dan logis atau 
dapat dipahami yang disusun oleh para perancang atau pengembangnya, dasar 
pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, dan cara mengajar yang diperlukan agar model tersebut 
dapat berhasil diterapkan, serta lingkungan belajar yang dibutuhkan agar 
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 tujuan pembelajaran dapat dicapai.
20
  Jadi model pembelajaran adalah 
gambaran suatu proses pembelajaran yang dijadikan sebagai pegangan bagi 
pendidik dalam menjalankan kewajibannya yaitu mengajar. Dengan adanya 
model pembelajaran proses belajar mengajar jadi lebih inovatif dan bervariasi. 
2. Student Facilitator And Explaining, yaitu model pembelajaran dimana peserta 
didik mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada rekan peserta didik 
lainnya.
21
 Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
menjadikan peserta didik membuat peta konsep maupun bagan untuk 
meningkatkan kreatifitas peserta didik dan prestasi belajar peserta didik.
22
 Di 
sini pendidik memberikan atau menyampaikan materi dengan peserta didik 
lalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada 
teman-temannya. Dengan begitu, melatih peserta didik belajar aktif dan berani 
mengungkapkan pendapatnya di depan kelas. 
3. Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau kegiatan tanpa ada yang menyuruh.
23
 Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat dilihat melalui partisipasi 
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 dalam suatu aktivitas.
24
 Minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan 
melainkan timbul akibat dari pertisipasi, pengalaman, dan kebiasaan pada 
waktu belajar. jadi jelas bahwa minat akan selalu terkait dengan persoalan 
kebutuhan dan keinginan.
25
 Minat dapat mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Perhatian yang dipusatkan 
terus menerus juga memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat dan 
pada akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. Dengan memiliki minat 
dalam belajar maka peserta didik akan lebih bersemangat untuk ikut serta 
dalam proses pembelajaran, selain itu dengan memiliki minat peserta didik 
akan lebih memperhatikan saat guru menjelaskan  materi di depan kelas. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat dipakai 
untuk merancang mekanisme suatu pengajaran yang mencakup sumber belajar, 
subjek pembelajar, lingkungan belajar dan kurikulum.
26
 Model pembelajaran 
merupakan jalan menuju keberhasilan dalam suatu kelas. Jika seorang pendidik 
dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat maka pembelajaran dapat 
berjalan secara baik. Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila pembelajaran 
mengarah pada terukurnya suatu tujuan belajar. 
Model pembelajaran memiliki tujuan mengenai proses berkomunikasi dan 
berdiskusi melalui interaksi antar peserta didik.
27
 Pembelajaran model kooperatif 
(kelompok) mendorong peserta didik untuk mampu merumuskan tujuan 
pembelajaran secara mandiri, mampu menilai sejauh mana kemampuan yang 
dimiliki, merencanakan kerja atau kegiatan pembelajaran yang akan diambil, 
melatih kinerja kelompok dan individu serta memotivasi diri dengan menentukan 
target pencapaian yang diinginkan.
28
 Salah satu anggapan yang mendasari 
pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah bahwa 
keterkaitan yang muncul melalui kerja sama akan meningkatkan motivasi yang 
jauh lebih besar dari pada belajar yang dilakukan sendiri.  
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 Kooperatif adalah pembelajaran yang dapat menciptakan hubungan kerja 
sama yang baik antar peserta didik di dalam kelas. Disimpulkan jadi Kooperatif 
ialah suatu pembelajaran yang membimbing peserta didik  untuk bisa bersama-
sama menyelesaikan tugas-tugas yang tertata. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan bagi peserta didik secara tepat untuk 
belajar secara mandiri untuk memaknai materi dan memahaminya secara lebih 
mendalam dalam kegiatan diskusi adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator And Explaining.  
 
2. Model Pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining) 
a. Pengertian Model Pembelajan SFE 
Model Student Facilitator and Explaining ialah tipe pembelajaran 
kelompok yang dibuat agar dapat memberi pengaruh kepada peserta didik dalam 
bekerja sama serta mengarahkan peserta didik  untuk dapat membuat peningkatan 
terhadap pemahaman materi.
29
 Student Facilitator and Explaining juga 
merupakan model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Peserta didik dapat berinteraksi tanpa rasa 
canggung dalam mendiskusikan materi yang belum dipahami, sehingga peserta 
didik dapat lebih mengerti materi yang dijelaskan oleh temannya.
30
 Oleh karena 
itu, model ini akan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggali 
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 pengetahuannya sendiri tanpa terus-menerus didikte oleh pendidik.
31
 Pengetahuan 
tesebut dapat digali oleh peserta didik melalui saling bertukar ide atau pendapat 
dengan teman satu kelompok, kemudian dipresentasikan di depan kelas, proses 
pembelajaran tersebut efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di 
dalam kelas. Model Student Facilitator and Explaining ialah merupakan slah satu 
model pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta didik langsung dalam 
proses pembelajaran.
32
 Model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah setiap anggota kelompok yaitu terdiri 
dari 4-5 peserta didik. Model ini bisa dikatakan juga sebagai proses pembelajaran 
yang dimulai dengan pendidik memberikan penjelasan lalu meminta peserta didik 
untuk menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan kepada teman-
temannya, dan diakhir pembelajaran terdapat penyampaian materi yang diajarkan 
untuk peserta didik. 
Tujuan dari pembelajaran ini yaitu untuk melatih pendidik dalam 
menyajikan dan menyampaikan materi ajar di depan peserta didik setelah itu, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kembali kepada 
temannya. Model pembelajaran ini mempunyai maksud yaitu sebagai seorang 
tenaga pendidik harus memiliki kemampuan dalam menjelaskan materi dengan 
peserta didik supaya mereka dapat memahami apa yang telah dijelaskan, dan 
nantinya pendidik meminta peserta didik untuk menjelaskan ulang kepada peserta 
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 didik lain. Menurut Aqib, Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
yaitu peserta didik mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik 
lainnya.
33
 Pemakaian model ini peserta didik dilatih untuk meningkatkan 
kreatifitas dan menciptakan sendiri peta konsep mengenai materi pembelajaran. 
Selain itu, dengan pemakaian model ini peserta didik dilatih untuk berpikir secara 
kreatif dan dapat menciptakan rasa percaya diri pada peserta didik untuk 
menyampaikan kembali materi ajar kepada teman-temannya. Dengan menerapkan 
model ini dapat meningkatkan minat, motivasi dan rasa senang pada peserta didik 
serta dapat menciptakan suasana belajar yang berpusat kepada peserta didik dan 
proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. Maka dari itu, model ini cocok 
digunakan pendidik untuk memberi arahan kepada  peserta didik  dalam 
menguasai materi yang telah dijelaskan. 
 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) 




1) Pendidik  menyampaikan tujuan belajar yang ingin dicapai pada hari ini. 
2) Pendidik  menyampaikan inti atau informasi apa saja yang ada di dalam materi 
pembelajaran. 
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 3) Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
kembali materi tersebut kepada temannya, misalnya melalui bagan atau peta 
konsep hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak. 
4) Pendidik membuat kesimpulan berdasarkan ide dan pendapat peserta didik. 
5) Pendidik menjelaskan semua materi  
6) Penutup. 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran SFE (Student Facilitator 
and Explaining) 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining mempunyai 
kelebihan dan kelemahannya, adapun kelebihan model pembelajaran ini adalah:
35
 
1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
2) Dapat meningkatkan daya ingat peserta didik karena pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi. 
3) Melatih kepercayaaan peserta didik untuk menyampaikan kembali materi ajar 
kepada teman-temannya sesuai dengan penjelasan yang sudah diberikan oleh 
pendidik. 
4) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam menyampaikan materi ajar dan 
menjelaskan kembali kepada temannya.  
5) Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
gagasannya. 
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 Kelemahan dalam model Student Facilitator and Explaining antara lain:
36
 
1) Adanya Peserta didik yang kurang percaya diri dalam menjelaskan kembali 
materi ajar kepada teman-temannya.  
2) Masih banyaknya peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam pembelajaran. 
3) Dalam proses pembelajaran tidak seluruh peserta didik mendapat kesempatan 
untuk menjelaskan materi tersebut kepada teman-temannya di dalam kelas.  
4) Masih terdapat pendapat yang sama dan menimbulkan sebagian saja peserta 
didik yang terampil.  
5) Masih adanya peserta didik yang kesulitan dalam membuat peta konsep dan 
membuat ringkasan.  
 
3. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat 
Menurut Slameto minat yakni suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
yang kuat terhadap suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang meminta.
37
 Pada 
dasarnya minat memiliki kaitan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri yang 
dapat diterima. Maka dari itu, semakin kuat dan dekat keterkaitan tersebut, 
semakin tinggi juga minat. Menurut astuti minat adalah salah satu faktor penentu 
dalam keberhasilan pendidikan. Dampak dari adanya minat belajar dapat 
menumbuhkan metode baru dalam belajar peserta didik. Belajar dikatan berhasil 
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
peserta didik mengetahui bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk mempelajarinya dengan diri sendiri sebagai individu. Proses ini 
menunjukkan kepada peserta didik bagaimana pengetahuan dapat mempengaruhi 
dirinya, melayani tujuan-tujuannya dan memuaskan kebutuhannya. Jika peserta 
didik menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang 
dianggapnya penting, dan bila peserta didik melihat bahwa dari hasil pengalaman 
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, maka kemungkinan besar ia 
akan berminat dan termotivasi untuk mempelajarinya. 
Minat artinya suatu hal yang cenderungan kearah kegairahan atau suatu 
keinginan yang tinggi terhadap yang diinginkan.
39
 Minat disebabkan adanya 
ketergantungannya terhadap berbagai faktor dari luar diri seseorang, seperti 
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Minat sama halnya 
dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap segala 
kegiatan belajar. Minat memiliki keterhubungan yang erat dengan perasaan 
senang, minat dapat muncul jika seseorang memiliki rasa senang terhadap sesuatu. 
Seperti contohnya seseorang memiliki ketertarikan untuk belajar lalu seseorang 
tersebut berusaha untuk mempelajari secara tekun dan memahami hal apapun 
yang berhubungan dengan minat yang dimilikinya.  
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 b. Pengertian belajar 
Belajar adalah memperoleh pengetahuan dan belajar adalah latihan-latihan 
pembentukan kebiasaan secara sendirinya.
40
 Belajar juga merupakan suatu proses 
dari yang tidak tahu menjadi tahu atau dari yang tidak mengerti menjadi mengerti 
terhadap sesuatu. Melalui belajar seseorang dapat membentuk suatu kebiasaan 
yang positif, dimana kebiasaan tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh. Disimpulkan minat belajar merupakan keinginan yang mendalam 
terhadap hal yang dipelajari, jadi seseorang harus memiliki minat belajar yang 
tinggi jika ingin mendapatkan hasil yang diinginkan. Karena apabila tidak 
memiliki minat untuk belajar, hal itu akan menyebabkan terhambatnya proses 
pembelajaran di dalam kelas. Maka dari itu dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas pendidik harus berupaya untuk menyajikan materi pembelajaran yang 
menarik agar dapat menarik minat peserta didik.  
Pendidik harus bisa meningkatkan minat peserta didik pada saat proses 
pembelajaran untuk menguasai pengetahuan yang terdapat dalam belajarnya 
dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif.
41
 
Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat lagi dengan sikap yang 
baik, begitu pula sebaliknya perasaan yang tidak senang akan memperlama 
peserta didik dalam belajar karena tidak mengeluarkan minat yang positif dan 
tidak menunjang minat dalam belajar.  
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 Meningkatkan minat belajar terdapat beberapa cara yang dapat digunakan 
oleh pendidik, yaitu dapat dilakukan dengan menyajikan materi ajar yang menarik 
baik dari bentuk buku materi, rancangan kegiatan yang memberikan ruang kepada 
peserta didik untuk memahami materi apa saja yang akan diajarkan, serta dapat 
menggunakan seluruh aspek peserta didik yaitu, aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotorik. Hal tersebut dapat menjadikan peserta didik berperan aktif 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, peran orang tua maupun 
pendidik sangat dibutuhkan dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memilih jurusan atau rencana belajar yang sesuai dengan minatnya, 
sehingga proses belajar menjadi lebih baik. 
 
c. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Sesuai dengan penjelasan diatas yaitu minat belajar merupakan 
ketertarikan kepada suatu hal, lalu mendorong seseorang untuk berusaha belajar 
dengan tekun terhadap hal yang menjadi minatnya. Minat belajar dapat dikatakan 
sebagai hasil dari pengalaman proses mencari tahu atau belajar. Dalam hal minat 
belajar terdapat dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif: 
1) Aspek Kognitif 
Kognitif ialah pemahaman terhadap pengetauan atau sebagai kemampuan 
untuk mendapatkan pengetahuan tertentu.
42
Aspek ini berdasarkan pada 
perkembangan yang ada pada setiap individu yang didalamnya difokuskan 
terhadap pengetahuan yang berhubungan dengan minat belajar, pemikiran yang 
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 dapat meningkatkan aspek kognitif dapat diketahui berdasarkan pengalaman yang 
terjadi pada saat interaksi sosial di dalam kehidupannya sehari-hari. 
2) Aspek Afektif 
Aspek afektif adalah pemikiran yang didalammya dapat membangun 
aspek kognitif dan perubahannya dapat dilihat dari sikap atau objek yang dapat 
memunculkan minat belajar. afektif memiliki pengaruh yang besar untuk 
meningkatkan minat seseorang. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa minat yang dimiliki seseorang terhadap mata pelajaran bukan didasarkan 
pada bawaan sejak lahir, namun dapat dipelajari dengan proses penilaian kognitif 
dan afektif yang bentuknya berupa perubahan sikap. Apabila proses penilaian 
kedua aspek tersebut terhadap minat belajar peserta didik baik maka hal tersebut 
dapat mamperoleh sikap yang baik serta dapat meningkatkan minat belajar. 
  
d. Indikator Minat Belajar 
Indikator merupakan alat pegukur  yang dapat memberikan informasi 
tentang minat belajar peserta didik.
43
 Terdapat beberapa indikator yang dapat 
melihat peserta didik memiliki minat belajar yaitu, ketertarikan, perasaan senang 
dan perhatian dijabarkan sebagai berikut:
44
 
1) Rasa Senang 
Jika peserta didik memiliki rasa senang terhadap pelajaran tertentu maka 
peserta didik tidak akan merasa terpaksa dalam mengikuti pembelajaran. 
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 Sebagai contoh yaitu selalu hadir saat belajar, tidak ada rasa bosan dan selalu 
senang saat mengikuti pelajaran. 
2) Ketertarikan  
Ketertarikan yaitu berhubungan dengan dorongan peserta didik dengan 
ketertarikan pada suatu benda, orang atau kegiatan. Contohnya selalu 
berantusias dalam mengikuti pelajaran dan tidak menunda nunda tugas yang 
diberikan oleh pendidik. 
3) Perhatian 
Minat dan perhatian merupakan suatu hal yang sama dalam pengertiannya, 
perhatiaan peserta didik merupakan konsentrasi peserta didik terhadap 
pengamatan. Peserta didik memiliki minat pada benda tertentu maka akan 
dengan sendirinya memperhatikan benda tersebut. Sebagai contoh 
mendengarkan penjelasan pendidik apabila sedang memberikan materi lalu 
mencatatnya dan mengingatnya. 
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar yaitu melalui minat, 
minat tidak muncul dengan sendirinya tetapi banyak faktor yang mempengaruhi 
minat muncul dari diri seseorang. seluruh faktor-faktor yang berhubungan dengan 
peserta didik harus dapat diperhatikan. terdapat beberapa faktor yang dapat 




 1) Motivasi  
Motivasi akan mendorong individu untuk dapat melakukan sesuatu guna 
memperoleh keberhasilan.
45
 Minat yang dimiliki setiap orang akan semakin 
besar apabila disertai dengan motivasi yang ada atau muncul dari luar maupun 
dari dalam diri individu tersebut. Minat adalah kesatuan yang didalamnya 
memuat keinginan dan kemampuan yang bisa berkembang. Apabila seseorang 
atau individu ingin belajar banyak mengenai ilmu pengetahuan tentu akan 
terarah minatnya untuk mencari tahu tentang pengetahuan tersebut. 
2) Bakat 
Bakat merupakan kemampuan yang ada pada diri seseorang.
46
 Dalam diri 
setiap individu pasti memiliki bakat atau potensi yang berguna untuk 
mencapai prestasi belajar yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat, hal tersebut dapat dibuktikan 
apabila seseorang memiliki bakat menari secara tidak langsung ia akan 
memiliki minat dalam hal menari. 
3) Hobi 
Hobi ialah beberapa hal yang ada didalam diri seseorang  salah satu hal yang 
dapat menimbulkan minat. Contohnya jika seorang anak menyukai pelajaran 
IPA hal itu dapat membuat minat anak timbul setiap pembelajaran IPA di 
dalam kelas. Jadi hobi tidak dapat dipisahkan dari faktor yang mempengaruhi 
minat. 
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 4) Lingkungan  
Melalui interaksi seseorang akan terpengaruh minatnya, karena minat dapat 
diperoleh melalui pengalaman yang di dapat dari lingkungan tempat tinggal. 
5) Teman Bergaul 
Teman dalam lingkungan berinteraksi memiliki penaran yang penting bagi diri 
peserta didik.
47
 Melalui pergaulan dengan teman-temannya arah minat yang 
ada pada diri seseorang dapat dipengaruhi, terutama dengan teman akrabnya. 
Teman akrab atau teman bergaul memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 
setiap anak, hal ini disebabkan dalam proses pergaulan yang mereka lakukan 
di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan pergaulan tersebut biasanya 
mereka bersama-sama untuk memecahkan masalah yang sedang dialami. 
6) Keluarga 
Orang tua memiliki peran yang paling penting dalam tumbuh kembang 
anaknya. Keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat peserta didik 
dengan pelajaran. Untuk meningkatkan minat perlu adanya perhatian, 
dukungan serta bimbingan dari orang tua. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan minat peserta didik. Minat belajar dapat 
berkembang apabila peserta didik memiliki kemauan untuk merubahnya. Oleh 
karena itu, harus ada usaha untuk meningkatkan minat belajar sehingga menjadi 
lebih baik 
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 4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
Sains ialah suatu pengetahuan yang didapatkan seseorang melalui 
pelajaran serta pembuktian atau pengetahuan yang mencakup sesuatu hal yang 
benar dan umum dari hukum-hukum alam yang terjadi, dan dapat dibuktikan 
melalui metode ilmiah. jadi sains mengarah pada suatu sistem guna memperoleh 
pengetahuan yang memakai pengamatan dan percobaan untuk dapat membuat 
gambaran dan menjelaskan keadaan yang terjadi pada alam.
48
 IPA juga 
merupakan pengetahuan yang masuk akal dan objektif tentang alam semesta 
dengan segala isinya.
49
 Perkembangan teknologi jika dikaitkan dengan dunia 
pendidikan tidak terlepas dari adanya perkembangan dalam bidang sains. Proses 
perkembangan sains yang telah dilakukan oleh para ilmuan sains membawa 
dampak yang positif bagi perkembangan teknologi, dengan diciptakannya 
peralatan produk teknologi. Kaitannya dalam proses pembelajaran di sekolah, 
sains sering dikaitkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah dasar, pendidik dituntut untuk dapat 




Disimpulkan Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang 
tersusun yang mempelajari tentang keadaan alam yang dapat dibuktikan secara 
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 ilmiah, melalui pengamatan, percobaan, serta di dalamnya memuat sikap ilmiah 
misalnya rasa ingin tahu, terbuka serta jujur. Pendidikan IPA di Indonesia telah 
diperkenalkan pada peserta didik sejak Sekola Dasar, karena IPA merupakan 
pelajaran yang akan selalu berkaitan erat dengan kehidupan.
51
 IPA diharapkan 
dapat membentuk karakter yang positif pada diri peserta didik sehingga kelak 
akan menjadi individu yang lebih bijaksana dalam menyikapi permasalahan-
permasalahan lingkungan maupun sosial. IPA memberi peluang kepada peserta 
didik untuk dipelajari sebagai usaha untuk memperoleh Ilmu Pengetahuan Alam 
secara lebih mendalam.  
                           
                              
   
 
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan  
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan    
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui”. (Q.S Yunus: 5)52 
 
Penjelasan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah menciptakan alam 
semesta dengan penuh hikmah, supaya kita bisa mengetahui bagaimana proses 
alam sekitar dan kaitannya dengan ilmu pengetahuan. IPA merupakan 
sekumpulan ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya. IPA 
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 secara umum yang diajarkan di SD/MI, meliputi empat bidang ilmu dasar, yaitu 
biologi, fisika, kimia, dan tentang bumi dan antariksa. Dalam membelajarkan 
Sains kepada peserta didik SD/MI, mereka diharapkan memiliki pengetahuan, 
keterampilan proses, dan sikap ilmiah yang baik secara terpadu.
53
 Dengan begitu, 
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah dasar ditujukan untuk menumbuhkan 
sikap alami pada peserta didik dalam memecahkan masalah melalui proses 
pembelajaran maupun dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. 
 
b. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ciri-ciri khusus pembelajaran IPA ialah:
54
 
1) Di dalam Sains terdapat nilai ilmiah maksudnya kebenaran yang ada di dalam 
sains dapat dibuktikan secara nyata oleh setiap orang dengan memakai metode 
ilmiah dan aturan yang pernah dipakai oleh penemu sebelumnya. 
2) Sains ialah beberapa kumpulan pengetahuan yang di dalamnya tersusun secara 
teratur, penggunaanya secara umum dibatasi oleh keadaan alam. 
3) Sains adalah pengetahuan yang murni. Pengetahuan murni dalam sains 
diperoleh atau disusun dengan cara yang terpilih, yaitu dengan melakukan 
pengamatan, percobaan, penyimpulan, dan penyusunan teori, begitu 
seterusnya memiliki keterkaitan dari cara yang satu ke cara yang lain. 
4) Sains adalah sekumpulan rencana yang memiliki hubungan yang saling 
berkaitan. Melalui rancanangan yang sudah berkembang dapat digunakan 
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 sebagai percobaan dan pengamatan, yang berguna untuk pengujian yang 
dilakukan untuk tindakan lebih lanjut. 
5) Di dalam Sains terdapat beberapa unsur, yaitu produk, proses, penerapan, dan 
sikap. Produk dapat berupa hal yang nyata, pandangan, teori dan hukum. 
Proses merupakan langkah pemecahan masalah melalui metode ilmiah. 
Metode ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan 
eksperimen, percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui 
pengujian evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. 
Ilmu Pengetahuan Alam memiliki karakteristik sebagai pijakan mengenai 
karakteristik peserta didik dalam mamahami pembelajaran IPA,
55
 karakteristik 
tersebut ialah:  
1) IPA memiliki dasar, sekumpulan rencana, teori dan hukum. 
2) Proses ilmiah yang berupa mental dan fisik, serta dapat memahami keadaan 
alam beserta penerapannya. 
3) Sikap keteguhan hati, ketekunan dalam menyikapi rahasia alam, serta memiliki 
keingintahuan dalam mempelajarinya. 
4) Ilmu Pengetahuan Alam tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya 
sebagian atau beberapa saja. 
5) Kebenaran Iimu Pengetahuan Alam bersifat personal dan bukan keberanan 
yang bersifat rasional. 
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 c. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menurut Usman Samatowa dalam bukunya pembelajaran IPA di sekolah 
dasar, ada beberapa alasan yang timbul dan menyebabkan IPA dimasukkan 
menjadi kurikulum pembelajaran di sekolah, yaitu:
56
 
1) IPA bermanfaat bagi bangsa kita, hal ini disebabkan IPA adalah dasar 
teknologi dan bisa dikatakan sebagai tulang punggung pembangunan. Jadi 
pengetahuan dasar untuk teknologi semuanya terdapat di dalam IPA. 
2) Pelajaran IPA bila di ajarkan dengan cara yang tepat, maka dapat melatih dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 
3) Pelajaran IPA dapat di ajarkan dengan melakukan percobaan yang dilakukan 
oleh peserta didik, oleh sebab itu IPA dapat dikatakan bukanlah pembelajaran 
yang bersifat menghafal saja. 
4) Di dalam Mata pelajaran IPA memuat nilai-nilai pendidikan yang dapat 
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
Tujuan dari pengajaran IPA ialah untuk meningkatkan pemahaman konseptual 
peserta didik terhadap Ilmu Pengetahuan Alam.
57
 Isi pelajaran meliputi berbagai 
hal yang nyata, prinsip, konsep, rancangan, hukum alam dan teori yang 
membentuk pengetahuan formal ilmu pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam 
memiliki tujuan dalam mengembangkan pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran serta dapat mengupayakan peserta didik memahami konsep melalui 
pengalaman langsung. 
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 B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukanlah 
penelitian yang pertama kali dilakukan. Penelitian terdahulu dengan pokok 
bahasan yang sama telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan 
hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, dapat dikatakan penelitian 
ini meneruskan dan membahas yang sebelumnya belum terbahas pada penelitian. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terdahulu yaitu pengaruh model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) terhadap minat belajar 
IPA adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang pernah dilakukan Rizki Apriliansyah dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Dari hasil penelitian yang dilakukannya maka 
memperoleh kesimpulan dari hasil uji gain peningkatan hasil eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,23 dari hasil uji-t satu pihak 
diperoleh nilai t-hitung (-5,571) dan t-tabel (2,388) dengan taraf signifikan 
0,05. Dari hasil t-hitung tersebut membuktikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik untuk 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Na‟ti Kholif Rohmati tentang “Pengaruh 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil 
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 Belajar IPA Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. 
Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat adanya pengaruh terhadap hasil 
belajar IPA Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung, dengan data yang diperoleh 
yaitu, t-hitung > t-tabel yaitu 4.621 > 1.997.
59
 
3. Luh Rianti dengan judul “Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran 
IPA”. Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat adanya perbedaan 
pemahaman konsep IPA siswa pada hasil posttest yang dilakukan pada kelas 
eksperimen yaitu dari 61,02 meningkat jadi 76,28, dan kelas kontrol yaitu dari 
57,01 mengalami peningkatan menjadi 64,07 dan berdasarkan fakta t-hitung ≥ 





C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah sintesa  tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.
61
 Berdasarkan landasan 
tinjauan pustaka di atas, serta hasil penelitian yang relevan disebutkan bahwa 
dalam proses pembelajaran IPA  menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung. Proses pembelajaran IPA di sekolah biasanya hanya 
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 mendengarkan dan menerima materi yang dijelaskan oleh pendidik sehingga 
peserta didik tidak aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, peserta didik 
perlu membangun minat belajar supaya lebih tertarik pada mata pelajaran IPA 
supaya prestasi belajarnya dapat meningkat dalam kegiatan belajar di kelas.  
Pemakaian model pembelajaran ini diharapkan mampu membuat peserta 
didik aktif di dalam proses pembelajaran yaitu melalui penyampaian ide dan 
gagasannya yang ada di dalam pikirannya. Serta meningkatkan minat belajar 
peserta didik sehingga selanjutnya akan meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining secara 
tidak langsung menyediakan metode mengajar yang bervariasi bagi pendidik, 
sehingga tidak membosankan bagi peserta didik, mendapat respon yang positif 
dan termotivasi untuk terlibat aktif melakukan aktivitas belajar dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga diharapkan meningkatkan minat belajar peserta 
didik . adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) sebagai 
veriabel bebas (x) 









Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
X : Model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) 




Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hasil dari penelitian yang 
akan dilaksanakan.
62
 Hipotesis juga merupakan jawaban dari permasalahan yang 
perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining) 
terhadap minat belajar IPA kelas IV SDN 3 Branti Raya. 
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X Y 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian secara umum diartikan  sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
63
 Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen 
merupakan salah satu metode penelituian yang ada didalam penelitian kuantitatif. 
Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment). Metode penelitain 
eksperimen adalah metode penetilian yang dipakai untuk melihat pengaruh apa 
yang timbul dalam perlakuan tertentu terhadap hal yang lain didalam kondisi yang 
terkendalikan. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 
Experimental yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol namun tidak memiliki 
fungsi sepenuhnya karena ditujukan hanya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen dan sampelnya dipilih 
secara random atau acak.  
Penelitian ini responden dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama 
adalah kelompok eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
SFE (Student Facilitator And Explaining). Kelompok kedua adalah kelas kontrol 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Data penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, hal itu dapat dilihat dari 
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 pengumpulan data yaitu berupa angka dan dalam proses pengolahannya dan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistik. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini menggunakan angket awal minat yang 
bertujuan untuk mengetahui skor awal minat belajar peserta didik. Desain yang 




Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Pengendali O1 Y O2 
 
Keterangan: 
E : Kelas eksperimen 
P : Kelas pengendali (Kontrol) 
X :Perlakuan atau treatment yang diberikan kepada kelas eksperimen (Model 
Pembelajaran   Student Facilitator And Explaining) 
Y :Perlakuan atau treatment yang diberikan kepada kelas pengendali 
menggunakan (Model Pembelajaran Mind Mapping) 
O1 : Angket awal minat belajar peserta didik 
O2 : Angket akhir minat belajar peserta didik 
Dalam desain penelitian tersebut kedua kelas yaitu eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) dan 
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping diberikan 
angket awal minat dengan soal yang sama. Setelah diberi perlakuan yang berbeda 
 kedua kelas tersebut diberikan tes kembali yaitu berupa angket akhir. Dari 
perlakuan yang diberikan dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelas. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau alat seseorang, obyek, atau 
aktivitas yang mempunyai variasi yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.
64
 Pada penelitian ini peneliti mengkaji satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat, yaitu sebagai berikur: 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel penyebab. 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengaruh model pembelajaran 
SFE(Student Facilitator and Explaining) (X). 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang tergantung dengan variabel bebas. 





Gambar 2. Variabel Penelitian 
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 D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah untuk memberikan beberapa 
penjelasan mengenai  istilah yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki maksud yaitu peserta didik diharapkan dapat 
aktif dalam proses pembelajaran dengan menyampaikan ide dan gagasan 
kepada teman sekelasnya yang berhubungan dengan materi yang diajarkan 
dalam pembelajaran IPA. 
2. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik 
diharapkan memiliki kegairahan atau semangat dalam belajar sehingga 
nantinya peserta didik dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA dikelas. 
 
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah semua anggota dari satu kelompok orang, kejadian, serta 
objek-objek yang ditentukan dalam satu penelitian.
65
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Branti Raya pada tahun ajaran 
2018/2019, dengan jumlah peserta didik sebanyak 48 yang dibagi menjadi 2 kelas 
yaitu IV A dan IV B. Dengan distribusi sebagai berikut: 
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 Tabel 3 
Jumlah Peserta didik kelas IV SDN 3 Branti Raya 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 
NO Kelas Jumlah Peserta didik 
1 IV A 24 
2 IV B 24 
Jumlah Populasi 48 
Sumber: Dokumentasi SDN 3 Branti Raya 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari beberapa populasi yang memiliki ciri-
ciri atau keadaan yang dapat diteliti. Sesuai dengan masalah yang diteliti 
dan metode penelitian yang digunakan, maka sampel dalam penelitian 
ini menggunakan dua kelas yaitu kelas IV pertama sebagai kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dan kelas IV kedua sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
Mind Mapping. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampling dilakukan dengan cara Probability 
Sampling, merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 
kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk bisa dipilih menjadi 
anggota sampel. Probability Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Simple Random Sampling disebut sederhana karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa menghiraukan 
strata yang ada dalam populasi tersebut.
66
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 Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak kelas. Teknik acak kelas yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak. Teknik ini dilakukan 
peneliti dengan melakukan undian. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1. Peneliti membuat undian dari semua kelas IV yaitu kelas IV A dengan IV 
B, karena di SDN 3 Branti Raya hanya terdapat 2 kelas saja, pada kertas 
yang telah dipotong kecil-kecil dan satu nomor untuk setiap kelas. 
2. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, 
sehingga terpilih dua kelas. 
3. Kemudian dua kelas tersebut diundi lagi untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Undian yang keluar pertama sebagai kelas eksperimen yang memakai 
model pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining) dalam 
penelitian ini adalah kelas IV B dengan jumlah peserta didik sebanyak 24, dan 
undian yang keluar kedua sebagai kelas kontrol dalam model pembelajaran 
Mind Mapping adalah kelas IV A yang berjumlah 24 peserta didik. Sehingga 






 F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, beberapa teknik pengumpulan data 
yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  sebagai 
berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket merupakan alat untuk mencatat dan mengumpulkan data, 
informasi, dan pendapat. Angket memiliki kesamaan dengan wawancara, namun 
dalam pengimplementasiannya berbeda. Angket dilakukan secara tertulis, 
sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Angket memiliki kelebihan yaitu, 
responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan 
dengan peneliti atau penilai dan waktu yang relatif lama, informasi atau data 
terkumpul lebih mudah karena itemnya homogen, dan dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data dari jumlah responden yang besar yang dijadikan sampel.
67
 
Kuesioner berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan 
suatu topik atau pembahasan tertentu yang diberikan kepada sekelompok individu 
untuk mendapatkan data yang diinginkan.
 68
 Kuesioner atau angket ini digunakan 
untuk mengukur minat belajar dari peserta didik setelah dilakukannya penerapan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Angket ditujukan untuk 
peserta didik kelas IV SDN 3 Branti Raya. Untuk mengetahui minat belajar 
peserta didik digunakan skala Likert dengan lima pilihan alternatif jawaban. 
Berikut langkah-langkah penyusunan angket: 
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 a. Membuat susunan butir-butir pertanyaan pada angket berdasarkan 
indikator yang ada. 
b. Memberikan penjelasan variabel yang ada pada kisi-kisi angket. 
c. Menyusun tabel  berupa kisi-kisi pada angket. 
 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga kita dapat mengetahui makna dalam suatu topik 
yang sedang dibahas. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap 
muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Wawancara digunakan 
untuk meyakinkan maupun memvalidasi data yang sudah terkumpul atau untuk 
menggali data.
69
 Jadi wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang ingin diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 
kecil. Wawancara ini dilaksanakan terhadap guru kelas IV A yaitu Ibu Eva 
Yusnita, S.Pd dan guru kelas IV B yaitu Ibu Liza Ernawati untuk mendapatkan 
beberapa keterangan tentang peserta didik serta dapat mengetahui strategi dan 
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 3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelitian yang berguna untuk mendapat 
informasi dengan pemakaian tiga macam sumber sebagai objek yaitu tulisan, 
gambar, tempat, dan kertas. Dengan pemakaian model ini ditujukan untuk 
mendapatkan data-data dalam bentuk dokumen berupa data guru, profil sekolah, 
daftar peserta didik serta foto atau video saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dan melakukan penelitian. 
4. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya, karena observasi tidak hanya 
terbatas pada orang, tapi juga pada objek  alam yang lain.
70
 Pengamatan atau 
observasi adalah kegiatan penngamatan (pengambilan data) untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan partisipatif 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang ada dalam suatu 
penelitian.
72
 Dilihat dari fungsinya kegunaan instrumen penelitian adalah untuk 
mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti pada saat 
pengumpulan informasi dilapangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian  
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 ini berupa angket dengan jumlah 35 butir pertanyaan dan jawaban setiap 
instrumen menggunakan skala pengukuran yaitu Skala Likert yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, atau anggapan seseorang atau sekelompok orang 
mengenai fenomena sosial.  
Penggunaan Skala Likert, yaitu variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator itu dijadikan sebagai titik pangkal dalam 
menyusun butir-butir instrumen seperti pertanyaan dan pernyataan. Setiap 
jawaban dari instrumen mempunyai bobot nilai dengan menerapkan Skala Likert 
yang didalamnya terdapat tingkatan dari sangat baik atau sangat buruk. Berikut ini 
adalah pilihan empat alternatif jawaban: 
Tabel 4 
Skor Alternatif Jawaban Angket Minat Belajar 
 
Alternatif Jawaban  Skor Positif (+) Skor Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 
Tidak Setuju (TS) 1 4 
Sumber : Riduwan, Dasar-dasar Statistika. Bandung Alfabeta, 2016. 
Sebelum membuat angket penelitian terlebih dahulu menuliskan gambaran 
yang akan dipakai pada kisi-kisi instrumen minat belajar. terdapat 35 pertanyaan 
yang digunakan untuk mengungkap variabel minat belajar. untuk mempermudah 
memdapatkan mengenai intrumen yang digunakan dalam penelitian ini, berikut 







 Tabel 5 
Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta didik 
 
NO Indikator Nomor Butir Soal Jumlah  
Positif (+) Negatif (-) 
1. Adanya perhatian 3, 11, 19, 30, 31, 
16 
5, 17, 20, 25, 32, 
35 
12 
2. Adanya ketertarikan 1, 2, 10, 15, 23, 
33 
4, 6, 13, 14, 18, 
20, 24 
13 
3. Adanya rasa senang 7, 8, 9, 12, 21, 26, 
28, 29, 34  
22, 27 11 
Jumlah  35 
Sumber : Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidang 
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
 
 
H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang memenuhi dua persyaratan, 
yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya memiliki tingkat 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Hal tersebut dilakukan dengan harapan soal 
yang digunakan benar-benar dapat mengukur hasil belajar dan minat belajar IPA 
peserta didik. 
1. Uji Validitas 
Validitas ialah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 
pengukuran dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Suatu tes yang validitasnya 
tinggi tidak saja akan menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat akan tetapi juga 
dengan kecermatan yang tinggi, yaitu kecermatan dalam mengetahui perbedaan-
perbedaan kecil yang ada pada alat yang diukurnya.
73
 Uji validitas instrumen yang 
digunakan yaitu menggunakan angket untuk mengukur seberapa jauh instrumen 
yang digunakan memiliki kelayakan atau tidak untuk diberikan kepada peserta 
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 didik. Validitas instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan validitas isi 
dan validitas konstruk. 
a. Validitas Isi 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Jenis 
validitas isi digunakan bila peneliti ingin mengetahui sampai di mana suatu tes 
sesuai dengan isi, tujuan, keterampilan yang ingin dicapai. Validitas isi didasarkan 
pada penilaian ahli. Tugas ahli adalah: 
1) Mendefinisikan secara hati-hati, kualitas, isi atau konten bidang atau variabel 
yang hendak diukur. 
2) Secara sistematis membagi keseluruhan bidang tersebut, kemudian menilai 
apakah terdapat cukup butir-butir pertanyaan dari setiap kategori. 
 
b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk sebuah tes adalah sampai mana tes tersebut dapat 
mengukur kemampuan yang dimaksud untuk mengukur. Teknik yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan keseimbangan adalah teknik 
korelasi produk moment antara lain: 
    
   ∑     ∑    ∑   
√[ ∑     ∑   ][ ∑    ∑   [
 
Keterangan:  
   = Koofisien validitas antara variabel X dan Y atau dua variabel yang 
dikorelasikan 
    = Jumlah peserta didik 
    = Skor total yang diperoleh dari butir angket 
    = Skor total 
∑   = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑   = Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑    = Jumlah kuadrat distribusi X 
∑    = Jumlah kuadrat distribusi Y 
Berikut Kriteria dasar dalam pengambilan suatu keputusan:  
Jika         >       , maka instrumen yang digunakan pada item soal dinyatakan 
valid. 
Jika        <       , maka instrumen yang digunakan pada item soal dinyatakan 
tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen penelitian dikatakan reliabel, jika memiliki pengukuran yang 
konsisten atau tetap, teliti, serta akurat. Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetahui 
konsistensi dari instrumen yang digunakan sebagai alat ukur, agar hasil yang telah 
diukur dapat dipercaya.
74
 Dalam menentukan tingkat reliabilitas tes yang 
digunakan yaitu metode satu kali tes dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach, ialah: 
    (
 
   
) (  
∑   
 
  
 )  
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 Dimana :  
      = Koofisien reliabilitas 
    = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 = Bilangan Konstanta 
∑  
    = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item soal 
  
    = Varians skor total 
Hasil dari perhitungan yang diperoleh dari penelitian ini dibandingkan dengan 
kriteria untuk reliabilitas butir angket yaitu sebagai berikut:  
 
Tabel 6 
Kriteria Reliabilitas Butir Angket 
 
Reliabilitas  Interprestasi  
0,75 < r xr ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,50 < r xr ≤ 0,75 Tinggi  
0,25 < r xr ≤ 0,50 Sedang  
0,00 < r xr ≤ 0,25  Rendah  
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung,  
  Alfabeta 2018. 
 
3. Uji N-Gain 
Intrumen diberikan kepada peserta didik sebelum memulai pembelajaran 
(pretest) dan setelah mengakhiri pembelajaran (posttest) berupa angket awal dan 
angket akhir. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar 
peserta didik. Peningkatan minat belajar menggunakan data gain yang 
dinormalisasikan menjadi N-Gain. Mencari nilai N-Gain menggunakan hasil 
angket awal (pretest) dan angket akhir (posttest): 
        
                  
                   
 
Hal ini menyatakan skor tes akhir, skor tes awal dan skor tes maksimal. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. Bentuk hipotesis mana 
yang diajukan, akan menentukan teknik statistik mana yang digunakan. Dilihat 
dari tujuan hipotesis yakni beberapa pengaruh yang disebabkan dari pemakaian 
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap minat belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik kelas IV SDN 3 Branti Raya Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Maka dari itu penelitian ini akan diuji kebenarannya 
penerapan uji-t, sebelum dilakukan uji-t maka harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
 
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk dapat mengetahui data apa saja yang berdistribusi 
normal atau tidak.
75
 Jadi uji kenormalan yang dipakai peneliti adalah uji Liliefors. 
Rumus uji Liliefors sebagai berikut: 
            |           |               
Keterangan :  
f(Z) = Probabilitas komulatif normal 
S(Z) = Probabilitas komulatif empiris 
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 Dengan hipotesis : 
H0 = Data mengikutisebaran normal 
H1 = Data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : Jika                 , maka H0 diterima. 
Langkah – langkah uji liliefors : 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai Z dimana Zi = 
     ̅
 
 , dengan  ̅   
∑  
 
 , S= √
      ̅  
   
 
5) Menentukan nila f(z), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan S(Zi) = 
    
 
 
7) Menentukan nilai L = [f(Zi) – S (Zi)] 
8) Menentukan Lhitung = max [f(Zi) – S (Zi)] 
9) Menentukan nilai Ltabel = L(a,n), terdapat dilampiran 
10) Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung   
Ltabel, maka H0 diterima. 
 
2. Uji Homogenitas 
Homogenitas ialah suatu yang diuji mengenai sama atau tidaknya variansi-
variansi yang memiliki dua buah distribusi atau lebih.76 Uji homogenitas yang 
akan digunakan peneliti adalah uji Bartlett. Uji Bartlett dapat digunakan untuk 
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 menguji homogenitas dari dua kelompok data atau lebih. Rumus uji Barlett 
ssebagai berikut: 
       
  =       {   ∑         
  
   } 
      
  =         
  
Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut ; 
1) H0 : Data homogen 
2) H1 : Data tidak homogen  
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut: 
       
          
  maka H0 diterima 
Langkah – langkah uji Barlett : 
1) Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians  
  
   
∑       ̅ 
  
   
   
  
2) Tentukan varian gabungan dengan rumus S2 gab = 
∑ (     
 )    
∑  
 
Dimana dk = n-1 
3) Tentukan nilai Bartlett dengan rumus 
B = ( ∑                 ) 
4) Tentukan nilai chi kuadrat dengan rumus  
       
  =       { B - ∑             } 
5) Tentukan nilai       
           
  
6) Bandingkan nilai        
  dengan       
 , lalu buat kesimpulan jika        
  ≤ 
      
  maka H0 diterima. 
 
  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam menguji data yang berdistribusi normal yang tepat 
adalah menggunakan model Student Facilitator and Explaining maka akan 
dilakukan pengujian hipotesis memakai uji-t. 
a. Hipotesis :77 
          Tidak ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining terhadap minat belajar peserta didik. 
           Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining terhadap minat belajar yang dimiliki peserta didik. 
b. Taraf signifikan = 0,05. 
c. Statistik uji t 
   
     
√
                
 








   
Penjelasan :  
   = Rata-rata minat belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model 
SFE (Student Facilitator and Explaining) 
    = Rata-rata minat belajar kelas kontrol yang menggunakan model Mind 
Mapping 
    = Semua peserta didik pada kelas eksperimen 
    = Semua peserta didik pada kelas kontrol 
  
   = Varian data kelas eksperimen 
  
   = Varian data kelas kontrol 
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 d. Kriteria dalam uji 
Dalam menentukan kriteria yang akan diuji pada pengolahan data digunakan 
melalui operasi hitungan, yang dilakukan penguji dengan melihat 
perbandingan          operasi perhitungan, pengujian dilakukan dengan 
melihat perbandingan antara         dan         dimana         
               
e. Kesimpulan 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Hasil Uji Coba 
Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Branti Raya, SDN 3 Branti Raya adalah 
salah satu SD yang terdapat di Natar Lampung Selatan, SD ini berdiri sejak tahun 
1984. Penelitian ini dilakukan di kelas IV yaitu kelas IV A sebagai kelas Kontrol 
dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Data nilai angket minat belajar IPA 
diperoleh dengan melakukan uji coba Instrumen yang terdiri dari 35 butir angket 
minat belajar IPA pada populasi di luar sampel penelitian. Uji coba instrumen 
dilakukan pada peserta didik kelas V di SDN 3 Branti Raya. Instrumen yang di uji 
cobakan sebanyak 35 butir angket kepada 20 peserta didik. Mengukur validitas 
dan reliabilitas butir angket dengan hasil uji coba tersebut, sebelum digunakan 
pada sampel yang akan diteliti, apakah instrumen tersebut layak digunakan atau 
tidak untuk mengukur minat belajar pada peserta didik. Data uji coba instrumen 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Isi 
Validitas isi merupakan penilaian dalam kesesuaian tes instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian dengan tujuan instruksional khusus dari suatu 
meteri pembelajaran. Validator yang memvalidasi butir pernyataan  tes angket 
minat belajar tersebut adalah Dosen UIN Raden Intan Lampung, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu 
 Bapak Hasan Sastra Negara, M.Pd. Menurut Bapak Hasan Sastra Negara, M.Pd 
instrumen angket yang digunakan harus menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. Setelah dilakukan revisi satu kali, Bapak Hasan 
Sastra Negara, M.Pd menyatakan bahwa instrumen sudah layak digunakan untuk 
mengetahui minat belajar peserta didik. 
 
b. Validitas Konstruk 
Langkah agar mendapat data yang tepat maka instrumen tes harus 
memenuhi kriterian yang baik. Sebelum peneliti menggunakan instrumen terlebih 
dahulu di uji cobakan pada 20 peserta didik kelas V SDN 3 Branti Raya untuk 
mengetahui Validitas dan Reliabilitas. Angket yang di uji cobakan terdiri dari 35 
butir angket. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment dari 35 butir soal diperoleh 25 angket yang memenuhi kriteria  valid dan 
dapat digunakan. Hasil analisis validasi butir pernyataan angket minat belajar IPA 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 




        
(Koefisien Korelasi) 
       
(Interprestasi) 
Kriteria 
1 0,543 0,468 Valid 
2 0,227 0,468 Tidak Valid 
3 0,538 0,468 Valid 
4 0,416 0,468 Tidak Valid 
5 0,561 0,468 Valid 
6 0,549 0,468 Valid 
7 0,618 0,468 Valid 
8 0,500 0,468 Valid 
9 0,656 0,468 Valid 
10 0,568 0,468 Valid 
11 0,429 0,468 Tidak Valid 
 No 
Angket 
        
(Koefisien Korelasi) 
       
(Interprestasi) 
Kriteria 
12 0,566 0,468 Valid 
13 0,707 0,468 Valid 
14 0,600 0,468 Valid 
15 0,437 0,468 Tidak Valid 
16 0,806 0,468 Valid 
17 0,579 0,468 Valid 
18 0,400 0,468 Tidak Valid 
19 0,532 0,468 Valid 
20 0,681 0,468 Valid 
21 0,490 0,468 Valid 
22 0,673 0,468 Valid 
23 0,552 0,468 Valid 
24 0,628 0,468 Valid 
25 0,364 0,468 Tidak Valid 
26 0,544 0,468 Valid 
27 0,503 0,468 Valid 
28 0,688 0,468 Valid 
29 0,375 0,468 Valid 
30 0,350 0,468 Tidak Valid 
31 0,286 0,468 Tidak Valid 
32 0,400 0,468 Tidak Valid 
33 0,234 0,468 Tidak Valid 
34 0,552 0,468 Valid 
35 0,637 0,468 Valid 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 1) 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, perhitungan uji instrumen angket minat 
belajar IPA sebanyak 35 butir angket dengan responden sebanyak 20 peserta didik 
dimana        dan         = 0,468 maka didapat 25 angket yang valid karena 
        >        yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 26, 27, 28, 29, 34, dan 35. Angket yang tidak valid ada 10 angket karena 
         <         yaitu nomor 2, 4, 11, 15, 18, 25, 30,31, 32, dan 33. Perhitungan 
mengenai uji validitas dapat dilihat pada Lampiran. 
 
 2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang ukurannya konsisten, cermat dan akurat yaitu dikatakan 
reliabel, memiliki tujuan mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Nilai koofisien alpha (r) akan 
dibandingkan dengan koofisien korelasi tabel rtabel          . Jika r11 > rtabel maka 
instrumen reliabel. Berdasarkan hasil analisis perhitungan reliabel 35 butir angket 
yang telah di uji cobakan maka diperoleh      = 1,023 karena     = 1,023 dan rtabel 
= 0,468 maka r11 > rtabel  sehingga  dapat disimpulkan bahwa butir angket reliabil 
dan konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan untuk mengambil 
data minat belajar. Perhitungan uji reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran. 
 
3. Hasil Kesimpulan Uji Coba Angket Minat Belajar 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas, maka dapat dibuat 
tabel kesimpulan berikut: 
Tabel 8 
Rekapitulasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket 
 
No 
Angket   
               Validitas  Reliabilitas  Kesimpulan  














2 0,227 0,468 Tidak Valid Dibuang 
3 0,538 0,468 Valid Digunakan 
4 0,416 0,468 Tidak Valid Dibuang 
5 0,561 0,468 Valid Digunakan 
6 0,549 0,468 Valid Digunakan 
7 0,618 0,468 Valid Digunakan 
8 0,500 0,468 Valid Digunakan 
9 0,656 0,468 Valid Digunakan 
10 0,568 0,468 Valid Digunakan 
11 0,429 0,468 Tidak Valid Dibuang 
12 0,566 0,468 Valid Digunakan 
13 0,707 0,468 Valid Digunakan 
 No 
Angket   
               Validitas  Reliabilitas  Kesimpulan  










15 0,437 0,468 Tidak Valid Dibuang 
16 0,806 0,468 Valid Digunakan 
17 0,579 0,468 Valid Digunakan 
18 0,400 0,468 Tidak Valid Dibuang 
19 0,532 0,468 Valid Digunakan 
20 0,681 0,468 Valid Digunakan 
21 0,490 0,468 Valid Digunakan 
22 0,673 0,468 Valid Digunakan 
23 0,552 0,468 Valid Digunakan 
24 0,628 0,468 Valid Digunakan 
25 0,364 0,468 Tidak Valid Dibuang 
26 0,544 0,468 Valid Digunakan 
27 0,503 0,468 Valid Digunakan 
28 0,688 0,468 Valid Digunakan 
29 0,375 0,468 Valid Digunakan 
30 0,350 0,468 Tidak Valid Dibuang 
31 0,286 0,468 Tidak Valid Dibuang 
32 0,400 0,468 Tidak Valid Dibuang 
33 0,234 0,468 Tidak Valid Dibuang 
34 0,552 0,468 Valid Digunakan 
35 0,637 0,468 Valid Digunakan 
 
Berdasarkan tabel tersebut Sebanyak 35 butir angket yang di uji cobakan, 
diperoleh  25 butir angket dengan kriteria valid dan 10 butir angket dengan 
kriteria tidak valid. Pada uji reliabel  diperoleh reliabilitas (r11) =  1,023 yang 
berarti rhitung lebih besar dari rtabel = 0,468 maka koofisien reliabel, sehingga 
instrumen yang layak digunakan yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 
17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 34, dan 35. Berdasarkan uji reliabilitas 
angket yang telah dilakukan angket bersifat reliabil yang berarti angket dapat 
digunakan dalam penelitian. Dari 25 butir angket yang valid tersebut, peneliti 
menggunakan ke-25 butir angket yang akan di uji cobakan kedalam kelas 
 eksperimen dan kelas kontrol, ke-25 butir angket tersebut telah mencakup 
indikator minat belajar IPA. 
 
B. Hasil Uji Prasyarat 
1. Hasil Angket Awal Minat Belajar IPA 
Data angket minat belajar IPA peserta didik pada materi gaya dan gerak 
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol terdapat pada lampiran. 
a. Uji Normalitas Angket Awal Minat Belajar IPA 
Uji normalitas data yaitu menggunakan metode Liliefors terhadap hasil tes 
angket minat belajar IPA yang dilakukan pada masing-masing kelompok yaitu 
kelas eksperimen (A1) dan kelas kontrol (A2). Rangkuman hasil uji normalitas 
kelas data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 9 
Hasil Rangkuman Uji Normalitas Angket Awal 
 
No Kelas N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
 
1 Eksperimen 24 0,163 0,176 H0 diterima 
2 Kontol 24 0,113 0,176 H0 diterima 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran 
 
Hasil uji normalitas pada angket awal yang terangkum pada tabel diatas 
dengan jumlah sampel 24, taraf  signifikasn 5% tampak pada kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung = 0,163 dan Ltabel = 0,176. Hal ini berarti H0 diterima karena 
Lhitung < Ltabel sehingga data pada kelas eksperimen normal. Sedangkan pada kelas 
kontrol diperoleh Lhitung = 0,113 dan Ltabel = 0,176 karena Lhitung < Ltabel maka 
 hipotesis nol diterima, sehingga data pada kelas kontrol normal. Jadi dapat 
disimpulkan kedua kelas data angket awal berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Angket Awal 
Tabel 10 








Eksperimen 28,389 0,283 3,481 Homogenitas 
Kontrol  35,453 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran  
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh X
2
hitung  = 0,283 dengan taraf signifikan 
  = 5%, X2tabel = 3,481. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang homogen dengan demikian data angket awal telah memenuhi syarat uji 
perbedaan dua rata-rata. 
 
2. Hasil Angket Akhir Minat Belajar IPA 
data minat belajar IPA peserta didik pada materi gaya dan gerak yang 
terdapat pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran. 
a. Uji Normalitas Angket Akhir 
Uji normalitas data yaitu menggunakan metode Liliefors terhadap hasil 
angket minat belajar peserta didik yang dilakukan pada masing-masing kelompok 
data yaitu kelas eksperimen (A1) dan kelas kontrol (A2). Rangkuman hasil uji 




 Tabel 11 
Hasil Rangkuman Uji Normalitas Angket Akhir 
 
No Kelas N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
 
1 Eksperimen  24 0,1023 0,1766 H0 diterima  
2 Kontrol  24 0,1175 0,1766 H0 diterima  
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran 
Hasil uji normalitas pada angket akhir yang terangkum pada tabel diatas, 
dengan taraf signifikan 5% terlihat bahwa pada kelas eksperimen diperoleh Lhitung 
= 0,1023 dan Ltabel = 0,1766, karena Lhitung < Ltabel sehingga data pada kelas 
eksperimen normal. Pada kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,1766 dan Ltabel = 
0,1766, karena Lhitung < Ltabel  maka hipotesis nol diterima, sehingga data pada 
kelas kontrol normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua kelas data 
angket akhirnya berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Angket Akhir 
Uji homogenitas digunakan untuk melihat kesamaan kedua verians kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Rangkuman data hasil peritungan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 12 








Eksperimen  0,335 3,481 Homogenitas 
Kontrol 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran 
Berdadarkan pada tabel diatas diperoleh X
2
hitung = 0,335 dengan taraf 





tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
 populasi yang homogen dengan demikian data angket akhir telah memenuhi 
syarat uji perbedaan dua rata-rata. 
 
3. Hasil Uji Peningkatan Minat Belajar IPA 
Kelas kontrol dan kelas ekperiman diperoleh nilai tertinggi (Xmax) dan 
nilai terendah (Xmin) dan dicari ukuran tendensi Sentral meluputi rata-rata (mean),  
median (Me), modus (Mo) yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 13 
Deskripsi Data Amatan N-gain Minat Belajar IPA  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas  Model 
Pembelajaran 
N (Xmax) (Xmin) Ukuran Tendensi 
Sentral 
 ̅ Me Mo 
Eksperimen SFE 24 0,850 0,233 0,502 0,467 0,657 
Kontrol Mind Mapping 24 0,727 0,067 0,353 0,328 0,333 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran  
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa jumlah (N) peserta didik pada 
kelas eksperimen yaitu 24 peserta didik dan pada kelas kontrol yaitu 24 peserta 
didik. (Xmax) N-gain minat belajar IPA pada kelas eksperimen 0,850 sedangkan 
kelas kontrol 0, 727, dan (Xmin) N-gain minat belajar IPA pada kelas eksperimen 
yaitu 0,233 dan 0,067 untuk kelas kontrol. Rata-rata (mean) pada kelas 
eksperimen 0,502 dan pada kelas kontrol 0,353.  Nilai tengah median (Mo) pada 
kelas eksperimen 0,467 dan 0,328 untuk kelas kontrol, dan nilai yang sering 
muncul modus (Mo) pada kelas eksperimen 0,657 sedangkan untuk kelas kontrol 
0,333. Berikutnya penulis melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 
minat belajar IPA peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
 model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) dan peserta didik 
pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 
 
a. Normalitas N-gain Angket Minat Belajar IPA 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang pertama 
dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data dengan 
menggunakan metode Liliefors terhadap hasil angket minat belajar IPA peserta 
didik dilakukan dengan masing-masing kelompok data yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Perhitungan uji normalitas minat belajar IPA pada masing-masing 
kelas dapat dilihat pada Lampiran. Berikut tabel rangkuman hasil uji normalitas 
kelas data: 
Tabel 14 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas N-gain Data 
Minat Belajar IPA 
 
No Kelas Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
 
1 Eksperimen 0,164 0,1766 H0 diterima 
2 Kontrol 0,136 0,1766 H0 diterima 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran  
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil perhitungan  uji normalitas 
N-gain dengan taraf signifikan 5% terlihat bahwa pada kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung = 0,164 dan Ltabel = 0,1766, yang artinya H0 diterima karena 
Lhitung < Ltabel sehingga data angket minat belajar IPA pada kelas eksperimen 
normal. Pada kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,136 dan Ltabel = 0,1766 karena 
Lhitung < Ltabel maka H0 diterima, sehingga data angket minat belajar IPA pada 
 kelas kontrol normal. Disimpulkan bahwa kedua kelas data N-gain angket minat 
belajar IPA berdistribusi normal. 
 
b. Homogenitas N-Gain Minat Belajar IPA 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk melihat apakah kedua kelompok 
sampel memiliki karakter yang sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 
prasyarat yang kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan nilai N-gain peserta didik. 
Perhitungan uji Barlett dapat dilihat pada lampiran. Berikut adalah rangkuman 
hasil perhitungan Uji homogen: 
 
Tabel 15 
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas N-gain 
 
Kelompok        
        
  Kesimpulan 
 
Eksperimen  1,431 3,481 H0 diterima 
Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh hasil perhitungan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu        
        dengan        
  = 3,481 
dimana         
  ≤        
  sehingga H0 diterima atau sampel berasal dari populasi 






 4. Hipotesis 
Rangkuman data hasil uji hipotesis terhadap data posttest menggunakan 
uji-t dengan taraf nyata 0,05 dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 16 
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis Uji-t 
 
  n1 n2 n1+n2-2 thitung ttabel Keputusan Uji 
 
24 24 46 3,073 2,013 H0 ditolak 
Sumber: Perhitungan Data pada Lampiran  
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ttabel = 2,031 dengan    
0,05 dan dk = 46, sedangkana thitung = 3,073. Karena thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak, 
artinya ada perbedaan yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran SFE memberikan pengaruh yang 




Penelitian ini memiliki satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 
dimana variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) serta variabel terikat yaitu minat belajar. populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV semester genap SDN 3 Branti 
Raya Natar Lampung Selatan. Sampel dalam penelitian ini dua kelas yaitu kelas 
IV B sebanyak 24 peserta didik, sebagai kelas eksperimen dimana akan 
diterapkannya model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) dan 
 kelas IV A sebanyak 24 peserta didik sebagai kelas kontrol yang akan diterapkan 
model pembelajaran Mind Mapping. 
Materi yang akan diajarkan pada penelitian ini yaitu gaya dan gerak. 
Diterapkannya model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) 
sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan model pembelajaran Mind 
Mapping sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas kontrol, guna memperoleh data-
data untuk pengujian hipotesis. Penulis memberikan Pretest dan Postest berupa 
angket awal dan angket akhir minat belajar kepada peserta didik yang dilakukan 
diawal dan diakhir pertemuan guna mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 
minat belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran pada 
masing-masing kelas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
instrumen yang telah di uji validitas dan reliabilitas. 
Menurut teori Model pembelajaran SFE (Student Facilitator and 
Explaining) memiliki tujuan untuk meningkatkn penguasaan materi serta dapat 
memperbanyak pengalaman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Model pembelajaran ini juga 
menuntut semua anggota kelompok untuk dapat bekerjasama dengan baik, serta 
dapat meningkatkan motivasi, antusias, keaktifan dan rasa senang dalam belajar. 
Minat dapat dibentuk dari faktor-faktor eksternal, salah satunya adalah 
menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 
membangun minat tersebut. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran dalam belajar dapat menumbuhkan minat peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dijelaskan bahwa 
 proses belajar mengajar IPA kelas IV di SDN 3 Branti Raya Natar Lampung 
Selatan dengan menggunakan model pembelajaran dapat membuat peserta didik 
lebih memperhatikan pelajaran. 
Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai populasi yaitu IV B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 48 peserta 
didik untuk kelas eksperimen berjumlah 24 peserta didik dan untuk kelas kontrol 
berjumlah 24 peserta didik. Sebelum pembelajaran dimulai kedua kelas tersebut 
diberikan angket minat awal terlebih dahulu untuk mengetahui minat awal peserta 
didik lalu kemudian diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen pada pelajaran 
IPA materi gaya dan gerak diterapkan model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) dan kelas kontrol pada pelajaran IPA materi gaya dan 
gerak diterapkan model pembelajaran Mind Mapping. Setelah itu pada akhir 
pembelajaran kedua kelas diberikan angket akhir minat belajar untuk melihat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran yang sudah diterapkan. Angket yang 
digunakan merupakan instrumen yang sudah di uji validitas dan reliabilitasnya. 
Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan yaitu 6 kali 
pertemuan di kelas eksperimen dan 6 kali pertemuan di kelas kontrol. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen peserta didik belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) 
sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada RPP yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan Minat belajar peserta didik. Pelaksanaan yang 
dilakukan tidak boleh kaku artinya peneliti harus menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi yang ada sehingga perencanaan yang dibuat dapat tercapai. Kegiatan 
 selanjutnya yaitu pendidik menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining). 
Pembelajaran SFE dimulai dengan pendidik menjelaskan secara singkat 
Pokok-pokok bahasan pada materi, lalu pendidik membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. Setelah itu pendidik meminta setiap 
kelompok untuk membuat bagan dari materi yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
lalu memberikan kesempatan kepada peserta didik pada setiap kelompok 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya secara bergiliran. Selanjutnya pendidik 
menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik lalu menjelaskan semua meteri 
yang dipelajari. 
Pertemuan pertama di kelas eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran SFE sebelum memulai pelajaran, peneliti membuka pelajaran 
dengan membaca basmallah dan memperkenalkan diri kepada peserta didik, 
kemudian peneliti bertanya kepada peserta didik apakah mereka mnyukai 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan masih banyak peserta didik yang menjawab 
tidak, lalu peneliti memberikan angket awal minat belajar peserta didik kemudian 
peneliti menjelaskan materi tentang gaya dengan menggunakan model 
pembelajaran SFE, pada materi gaya peneliti membentuk peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen yang terdiri sampai 4-5 peserta didik. Lalu 
pendidik menjelaskan secara singkat pokok-pokok bahasan tentang pengertian 
gaya dan gerak, saat peneliti menjelaskan pelajaran peserta didik diharap tenang 
dan memperhatikan pelajaran. Lalu setiap kelompok diminta untuk membuat 
bagan tentang perbedaan gaya dan gerak. Pendidik meminta perwakilan satu 
 orang pada setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menjelaskan hasil 
diskusi yang sudah dikerjakan di depan kelas secara bergantian. Pendidik 
mengumpulkan semua hasil diskusi lalu membuat kesimpulan tentang hasil 
diskusi. Setelah selesai pendidik kembali menjelaskan keseluruhan materi tentang 
gaya dan gerak, lalu pendidik memberikan tugas untuk dikerjakan. Pada 
pertemuan pertama ini terlihat masih banyak peserta didik yang tidak antusias 
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi ini disebabkan peserta didik pada kelas 
eksperimen terlihat belum terbiasa dan masih malu kepada teman-teman 
sekelasnya. Menanggapi hal tersebut pendidik memberikan arahan dan motivasi 
kepada peserta didik untuk terus meningkatkan minatnya dalam belajar Ilmu 
Pengetahuan alam. 
Pertemuan kedua peserta didik masih belum mengalami perubahan, masih 
sama halnya dengan pertemuan pertama. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 
biasanya hanya diberikan tugas lalu dikumpulkan, ketika dibentuk kelompok 
untuk berdiskusi lalu diminta maju menjelaskan hasil diskusinya pada teman 
sekelasnya, masih ada saja peserta didik yang sulit untuk diminta maju kedepan 
kelas dengan alasan tidak berani dan malu. Kondisi tersebut menunjukkan masih 
kurangnya partisipasi dan minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Pertemuan ketiga, keempat dan kelima terlihat peserta didik sudah 
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya, hal tersebut dapat dilihat dari 
peserta didik yang sudah mulai aktif dan tidak kaku dalam mengikuti pelajaran. 
Ketika pendidik meminta peserta didik untuk maju kedepan kelas menjelaskan 
hasil diskusi kelompoknya kepada teman yang lainnya, mereka tidak sulit lagi 
 untuk diminta maju kedepan lalu peserta didik lainnya memperhatikan penjelasan 
temannya walaupun masih ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan. 
Mereka yang tadinya sulit berpartisipasi untuk maju kedepan kelas, sekarang 
terlihat mereka lebih aktif dan antusias saat diminta untuk menjelaskan hasil 
diskusi kepada teman yang lainnya. Meskipun suasana kelas ramai karena 
keaktifan mereka dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining, hal tersebut sudah menarik minat peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
Pertemuan keenam materi yang diberikan kepada peserta didik masih 
sama yaitu gaya. Model pembelajaran yang diterapkan masih sama yaitu Student 
Facilitator and Explaining, saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
merasa senang dan sangat memperhatikan saat pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran, bahkan mereka sudah berani untuk bertanya. Setelah selesai 
menjelaskan pendidik membentuk 5 kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik, 
lalu diminta untuk berdiskusi mengenai hubungan gaya dan gerak dalam bentuk 
bagan. Selama proses kegiatan berlangsung pendidik berkeliling memandu peserta 
didik, setelah selesai pendidik meminta perwakilan satu orang pada setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kepada teman yang lainnya di 
depan kelas. Pendidik dan peserta didik memberikan penghargaan dan pujian bagi 
peserta didik yang sudah maju mewakilkan kelompoknya dan bersama sama 
membuat kesimpulan.  
Pada pertemuan keenam ini diakhir pembelajaran pendidik memberikan 
angket akhir berupa minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran Ilmu 
 Pengetahuan Alam. Pertemuan keenam ini peserta didik sudah mulai 
menunjukkan perubahan yang signifikan, dapat dilihat pada masing-masing 
peserta didik yang menunjukkan lebih memperhatikan dan tertarik terhadap 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dibandingkan dengan pertemuan pertama. 
Minat peserta didik sudah banyak mengalami perubahan berdasarkan indikator 
minat diantaranya yaitu rasa senang, ketertarikan dan perhatian yang sudah baik, 
tampak terlihat minat peserta didik meningkat dari sebelum diberikan perlakuan 
hingga setelah diberikan perlakuan. 
Proses pembelajaran yang sudah dilakukan secara keseluruhan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen. Terlihat banyak peserta didik yang tadinya kurang 
suka dengan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
banyak peserta didik yang ingin mengikuti pelajaran. Pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
menunjukkan peningkatan lebih tinggi dibanding dengan rata-rata peningkatan 
minat belajar di kelas kontrol yang menggunakan model Mind Mapping.  
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang diterapkan 
pada kelas eksperimen membuat peserta didik lebih tertarik, memperhatikan dan 
terlihat senang dalam mengikuti pembelajaran. Dengan begitu, peserta didik lebih 
mudah memahami karena kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada pendidik, 
 tetapi peran aktif dan keikutsertaan peserta didik di dalamnya sehingga menarik 
minat peserta didik dalam pembelajaran. 
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang diberikan langsung 
oleh pendidik kepada peserta didik sehingga perhatian lebih terpusat kepada 
pendidik sedangkan peserta didik hanya sebagai penerima secara pasif dengan 
mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik. 
Sementara tidak semua peserta didik memiliki keterampilan dalam hal-hal 
tersebut, sehingga pendidik masih harus mengajarkannya kepada peserta didik. 
Ketika diberikan soal peserta didik hanya mengerjakan secara individu . peserta 
didik cenderung enggan untuk bertanya kepada pendidik, karena peserta didik 
belum terbiasa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut yang 
menyebabkan peserta didik sulit untuk memahami materi yang sedang dipelajari. 
Proses pembelajaran yang dilakukan selanjutnya adalah di kelas kontrol 
yaitu kelas IV A. Seperti halnya di kelas eksperimen sebelum melakukan proses 
belajar mengajar, pendidik bersama peserta didik membuka pelajaran dengan 
membaca basmallah dilanjutkan dengan pendidik memperkenalkan diri kepada 
peserta didik kemudian memberikan pelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai, 
pendidik terlebih dahulu memberikan angket awal kepada peserta didik. 
Kemudian pendidik memberikan materi pelajaran dengan menggunakan model 
konvensional yaitu Mind Mapping. Ketika proses pembelajaran berlangsung, 
banyak peserta didik yang masih mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Selanjutnya pertemuan kedua, ketiga, keempat dan kelima dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung masih banyak peserta didik yang kurang 
 memperhatikan proses pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Masih 
banyak peserta didik yang kurang memperhatikan dan pada akhir evaluasi terlihat 
bahwa masih banyak peserta didik yang kurang minat untuk belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
Pertemuan keenam materi yang diberikan kepada peserta didik masih 
sama yaitu gaya, Diakhir pembelajaran pendidik memberikan angket akhir berupa 
minat belajar peserta didik. Dapat dilihat bahwa minat belajar peserta didik sedikit 
meningkat dari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. 
Akan tetapi peningkatan minat peserta didik di kelas kontrol tidak sebanyak 
peningkatan minat peserta didik di kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. Berdasarkan hal tersebut, peserta didik tentunya akan menghasilkan 
kemampuan memahami materi yang lebih baik jika diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dari pada menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
lebih baik dari peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional yaitu 
Mind Mapping terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Mengetahui perbandingan minat belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
eksperimen lebih tinggi atau lebih rendah dari kelas kontrol maka dilakukan uji-t. 
Hasil uji-t dari data angket akhir kedua kelas menunjukkan hasil thitung = 3,073 
dengan ttabel sebeser 2,013  yang artinya thitung ≥ ttabel  maka hipotesis diterima. Jadi 
dapat disimpulkan berdasarkan hipotesis menunjukkan bahwa minat belajar 
 peserta didik mengalami peningkatan atau dikategorikan baik dan terdapat 
perbedaan secara signifikan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dan pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping. 
  




 Proses penelitian dan pengaruh model pembelajaran SFE (Student 
Facilitator and Explaining) terhadap minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas IV SDN 3 Branti Raya telah selesai dilakukan dan dibahas 
sesuai dengan hasil pada penelitian. Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan yaitu, Pengaruh model pembelajaran SFE (Student Facilitator 
and Explaining) terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
kelas IV SDN 3 Branti Raya dengan menggunakan jenis penelitian Quasy 
Experimental (Kuantitatif), instrumen yang digunakan yaitu berupa angket minat 
belajar melalui langkah-langkah perhitungan yang meliputi: uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, hipotesis dan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini 
diketahui dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 
3,073 dengan populasi sebanyak 48 peserta didik dan taraf signifikan         
ttabel = 2,031, terlihat bahwa thitung ≥ ttabel maka H0 diterima. Berdasarkan penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan  bahwa model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat memberikan pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap minat belajar peserta didik. 
 
 
 B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian dan pembahasan pengaruh 
model pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) terhadap minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA terdapat beberapa saran yang 
diberikan dari peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Pendidik yang mengalami permasalahan mengenai rendahnya minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) diharapkan dapat 
diterapkan sebagai salah satu contoh model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Pendidik 
diharapkan terus meningkatkan kreatifitas dan melakukan variasi dalam 
menerapkan model pembelajaran pada mata pelajaran IPA agar pembelajaran 
dapat berjalan menyenangkan dan tidak monoton sehingga peserta didik 
berminat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Peserta didik diharapkan dapat terus meningkatkan minat belajarnya karena 
minat merupakan dasar yang paling utama terhadap sesuatu yang disukainya 
dalam pembelajaran. 
3. Sekolah diharapkan dalam proses pembelajaran tidak hanya menerapkan 
pembelajaran konvensional saja tetapi dapat menggunakan model 
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) yang telah digunakan 
oleh peneliti dan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 4. Peneliti selanjutnya, peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya yang berminat 
dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam maupun dalam bidang ilmu lainnya yang sesuai, agar lebih 
kreatif dan bervariasi dalam menerapkan model pembelajaran sehingga 
mampu membangkitkan minat belajar peserta didik, dan dapat memperhatikan 
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini sebagai bahan untuk perbaikan 
dan penyempurnaan penelitian yang akan dilaksanakan. 
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